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SUMMARY 

 

LIKUINA JULIARTA SIMBOLON.  Efficiency of the Use of Inputs and Income 

of Pepper Farming at Muara Rungga Village Empat Lawang Regency (Supervised 

by MUHAMMAD YAZID and YUNITA). 

 

The objectives of this study were to: 1) analyze the effect of inputs on pepper 

production in Muara Rungga Village Empat Lawang Regency, 2) measure the 

efficiency of the use of inputs in pepper farming in Muara Rungga Village Empat 

Lawang Regency, 3) analyze the effect of production on income of pepper farmers 

in Muara Rungga Village Empat Lawang Regency. This research was conducted in 

Muara Rungga Village Pasemah Air Keruh Sub-District Empat Lawang Regency. 

Data collection was carried out from September to October 2020. The research 

method used was a survey method. This survey method was carried out by 

examining a number of sample farmers who cultivated pepper plants either by 

intercropping or monoculture. The results of the study indicated that the production 

factors that had a significant effect on pepper production were land area and labor, 

while the production inputs such as NPK fertilizer, and pesticides did not 

significantly affect pepper production in Muara Rungga Village Empat Lawang 

Regency. The use of production factors such as land area, pesticides, and labor was 

not efficient because the use of these inputs was not as recommended, while the use 

of NPK fertilizer was inefficient due to excessive use. Pepper production has a 

significant positive effect on pepper farming income in Muara Rungga Village. The 

average income obtained by farmers from pepper farming was IDR 

13.144.242,27/cultivated area/year equivalent to IDR 12.008.551,72/ha/year. 

 

Keywords: efficiency, factors of production, income, pepper farming 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

LIKUINA JULIARTA SIMBOLON. Efisiensi Penggunaan Faktor Produksi dan 

Pendapatan Usahatani Lada di Desa Muara Rungga Kabupaten Empat Lawang 

(Dibimbing oleh MUHAMMAD YAZID dan YUNITA). 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 1) menganalisis pengaruh 

penggunaan faktor produksi pada usahatani lada di Desa Muara Rungga Kabupaten 

Empat Lawang, 2) mengukur efisiensi penggunaan faktor produksi pada usahatani 

lada di Desa Muara Rungga Kabupaten Empat Lawang, 3) menganalisis pengaruh 

produksi terhadap pendapatan petani lada di Desa Muara Rungga Kabupaten Empat 

Lawang. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Muara Rungga Kecamatan Pasemah 

Air Keruh Kabupaten Empat Lawang. Pengambilan data pada daerah penelitian ini 

dilakukan pada bulan September hingga Oktober 2020. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode survei. Metode survei ini dilakukan dengan meneliti 

sejumlah petani contoh yang mengusahakan tanaman lada baik secara tumpangsari 

maupun monokultur. Dari hasil penelitian, faktor produksi yang berpengaruh nyata 

terhadap produksi lada adalah luas lahan dan tenaga kerja, sedangkan faktor 

produksi berupa pupuk NPK, dan pestisida tidak berpengaruh nyata terhadap 

produksi  lada di Desa Muara Rungga Kabupaten Empat Lawang. Penggunaan 

faktor-faktor produksi seperti luas lahan, pestisida, dan tenaga kerja belum efisien 

karena penggunaannya tidak sesuai dengan yang dianjurkan sedangkan faktor 

produksi berupa pupuk NPK tidak efisien karena berlebihan dalam penggunaannya.  

Produksi lada berpengaruh nyata secara positif terhadap pendapatan usahatani lada 

di Desa Muara Rungga. Rata-rata pendapatan yang diperoleh petani dari kegiatan 

usahatani lada adalah sebesar Rp13.144.242,27/lg/tahun atau sebesar 

Rp12.008.551,72/ha/tahun.  

 

Kata Kunci: efisiensi, faktor produksi, pendapatan, usahatani lada 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Pembangunan pertanian merupakan bagian dari agenda Pembangunan 

Berkelanjutan. Pembangunan pertanian berorientasi pada kegiatan agribisnis 

dengan berbagai tujuan, seperti memaksimalkan kuantitas dan kualitas produksi 

pertanian, meningkatkan kesejahteraan petani, memperluas lapangan pekerjaan, 

menunjang pembangunan industri, dan pembangunan daerah, serta meningkatkan 

ekspor. Dengan demikian, agenda pembangunan pertanian, diarahkan untuk 

menumbuhkan perekonomian dalam rangka menunjang Pembangunan Nasional.  

Pembangunan pertanian di Indonesia mencakup seluruh subsektor pertanian, 

diantaranya tanaman pangan dan hortikultura, tanaman perkebunan, peternakan 

serta perikanan. Pada subsektor tanaman perkebunan, Indonesia menjadi salah satu 

negara penghasil tanaman perkebunan yang cukup diakui oleh dunia. Tanaman-

tanaman perkebunan yang telah diekspor oleh Indonesia untuk dunia antara lain 

adalah tanaman kopi, kelapa sawit, karet, cengkeh, lada, dan beberapa tanaman 

perkebunan lainnnya.  

Lada (Piper nigrum L.) merupakan tanaman rempah-rempah yang berperan 

penting dalam perekonomian Indonesia sebagai komoditi unggulan sektor 

perkebunan. Sejak zaman dulu Indonesia dikenal sebagai produsen utama lada di 

dunia, terutama lada hitam (black pepper) yang banyak dihasilkan di Provinsi 

Lampung, lada putih (white pepper) di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, dan 

beberapa provinsi lainnya yang menjadi sentra komoditi lada. Selain itu, lada 

Indonesia juga memiliki cita rasa yang khas dibandingkan dengan negara produsen 

lada lainnya sehingga dapat dijadikan kekuatan dan daya jual tersendiri untuk 

mengembalikan kejayaan rempah Indonesia (Kementerian Pertanian, 2017). 

Lada disebut juga merica merupakan jenis tanaman  yang banyak 

dimanfaatkan sebagai bumbu dapur atau juga diolah menjadi pepper oil, yang 

mempunyai prospek cukup cerah bagi peningkatan pendapatan petani dan 

penambahan devisa negara. Berdasarkan data Direktorat Jenderal Perkebunan yang 

bersumber Badan Pusat Statistik (BPS), sepanjang tahun 2015 – 2017 grafik 
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volume ekspor lada mengalami penurunan atau menunjukkan tren yang negatif 

diiringi dengan nilai ekspor lada yang juga menurun. Volume ekspor lada mencapai 

58.075 ton pada tahun 2015 hingga merosot menjadi 42.691 ton pada tahun 2017. 

Walaupun di tahun 2018 kembali meningkat, dimana volume ekspor 

mencapai angka 47.621 ton naik 4.930 ton dibandingkan tahun sebelumnya, akan 

tetapi nilai ekspor lada atau devisa yang diperoleh hanya sekitar US$ 152.470 juta, 

turun dari capaian tahun sebelumnya dengan nilai US$ 235.962 juta. Sepanjang 

Januari – Juli 2019, volume ekspor lada Indonesia mencapai 27,16 ton dengan nilai 

US$ 75,54 juta, juga turun dari capaian periode yang sama tahun lalu sebanyak 

22,85 ton dengan nilai US$ 78,89 juta menurut Data Kementerian Perdagangan.      

Indonesia adalah negara pengekspor lada terbesar kedua di dunia setelah 

Vietnam.  Saat ini lada Indonesia masih kurang mendapat promosi dan masih jarang 

disosialisasikan meskipun kualitasnya terbilang bagus. Saat lada Indonesia lesu, di 

sisi lain, konsumsi lada dunia tengah meningkat tipis. Kebutuhan akan lada di dunia 

tidak sejalan dengan produksi dan mengakibatkan harga lada semakin terpuruk.  

Kemeterian Perdagangan mencatat harga lada putih pada tahun 2016 sempat 

mencapai Rp 157.000/kg. Namun, pada tahun 2019 menjadi Rp 22.000/kg.  

Sementara itu, lada hitam harganya sempat mencapai Rp 121.000/kg pada tahun 

2017 dan pada tahun 2019 hanya Rp 22.000/kg.  

Produksi lada di Indonesia setiap tahun mengalami fluktuasi. Berdasarkan 

data dari Ditjenbun (2017),  produksi lada di Indonesia dari tahun 2013 sampai 2017 

di beberapa wilayah penghasil lada (estimasi) dalam ton dapat dilihat Tabel 1.1.  

   

Tabel 1.1. Jumlah produksi lada di Indonesia dari tahun di beberapa wilayah 

penghasil lada (dalam ton) 

Wilayah Penghasil Lada 2013 2014 2015 2016 2017 

Sumatera 69.530 70.252 57.746 58.283 58.813 

Jawa   1.864   1.880   1.807   1.794   1.794 

Kalimantan 10.675 10.786 11.049 11.135 11.264 

Nusa Tenggara dan Bali        97      102      106      107      108 

Sulawesi   8.859   8.908 10.786 10.842 10.977 

Maluku dan Papua        14        13         7         7         7 

Total Produksi (ton) 91.039 91.941 81.500 82.168 82.964 

  Sumber: Direktorat Jenderal Perkebunan tahun 2017. 
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Dilihat dari luas lahan perkebunan lada di seluruh Indonesia, pada tahun 2014 

Indonesia memiliki luas lahan perkebunan lada sebesar 172.615 hektar dengan 

produksi sekitar 91.941 ton yang tersebar di 29 provinsi dan hampir seluruhnya 

dikelola oleh rakyat (99,90 persen) yang melibatkan sekitar 298.913 KK petani.  

Belum termasuk masyarakat yang terlibat dalam perdagangan dan industri lada 

lainnya. Hal tersebut dapat menjadi potensi dan peluang yang besar yang dimiliki 

Indonesia dalam perdagangan lada di pasar internasional. 

Usaha pemerintah dalam meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan para 

petani dan para pelaku usaha lada lainnya, diantaranya dengan dilaksanakannya 

program peningkatan produksi, produktivitas dan mutu komoditas lada 

berkelanjutan melalui rehabilitasi dan perluasan tanaman lada pada wilayah sentra 

produksi lada yang berpenghasilan relatif rendah. Untuk implementasi program 

tersebut, pada tahun anggaran 2014 dialokasikan dana untuk rehabilitasi dan 

perluasan tanaman lada melalui kegiatan pengembangan di daerah sentra produksi 

lada. Akan tetapi, peningkatan produksi lada di Indonesia haruslah dibarengi 

dengan upaya peningkatan perdagangan dan konsumsi dalam negeri untuk 

mengantisipasi surplus yang berlebihan. Surplus berlebihan dapat berdampak 

kepada penurunan harga yang menyebabkan menurunnya pendapatan petani. 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang 

memiliki sumberdaya alam (natural resources) yang melimpah dan lahan pertanian 

yang cukup luas yang dapat dimanfaatkan bagi budidaya pertanian. Tujuan 

pembangunan pertanian di Sumatera Selatan adalah untuk mewujudkan pertanian 

yang modern, tangguh, dan efisien serta berbasis pada sumber daya lokal untuk 

kemajuan dan kesejahteraan masyarakat Sumatera Selatan.  

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan (2019), 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan pada tahun 2017 merupakan daerah 

perkebunan lada terluas di Provinsi Sumatera Selatan dengan luas lahan lada 4.593 

hektar. Perkebunan lada terluas kedua berada di Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Timur (2.275,93 hektar) dan perkebunan lada terluas ketiga berada di Kabupaten 

Empat Lawang (2.025,50 hektar). Dari segi produksi pada tahun 2017, Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Selatan memiliki produksi lada terbesar yaitu 2.869 ton, 
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Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur sebesar 2.380 ton dan Kabupaten Empat 

Lawang sebesar 1.185 ton. 

Kabupaten Empat Lawang merupakan kabupaten baru yang telah diresmikan 

pada tanggal 20 April 2007, setelah pemekaran Kecamatan Empat Lawang yang 

sebelumnya merupakan bagian dari Kabupaten Lahat Provinsi Sumatera Selatan.  

Kabupaten Empat Lawang juga menjadi sentra perkebunan lada ketiga setelah 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan dan Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Timur.  

Pada tahun 2020, Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian Perkebunan 

berencana mengembangkan komoditas perkebunan salah satu diantaranya adalah 

tanaman lada seluas 10.350 ha dan sebanyak 8.240.000 batang yang berada di 7 

provinsi dengan target produksi pada tahun 2020 adalah 89.750 ton (2 persen 

kenaikan terhadap produksi 2018). Pengembangan ini dilakukan dengan 3 cara, 

yaitu perluasan lada, rehabilitasi lada dan intensifikasi lada. Perluasan lada ini 

dilakukan di 6 provinsi dan 16 kabupaten yaitu Provinsi Sumatera Selatan (OKU 

Selatan, Empat Lawang), Provinsi Kalimantan Barat (Sambas, Sanggau, 

Bengkayang), Provinsi Kalimantan Timur (Berau, PPU), Sulawesi Selatan (Bone, 

Bulukumba, Luwu Utara, Luwu Timur,), Sulawesi Tenggara (Konawe Selatan, 

Konawe Utara), Bangka Belitung (Belitung, Bangka Barat, Bangka Tengah, 

Bangka Selatan, Belitung Timur). 

Menurut data BPS Kabupaten Empat Lawang (2018), di Kecamatan Pasemah 

Air Keruh komoditi yang memberikan kontribusi cukup besar terhadap subsektor 

tanaman perkebunan selain kopi adalah lada yang luasnya mencapai 253 hektar 

dengan produksi 17,4 ton. Salah satu tolak ukur kegiatan dan keberhasilan petani 

dalam berusahatani dapat dilihat dari produksi yang dihasilkan, dimana jumlah 

produksi tersebut dipengaruhi oleh faktor produksi yang digunakan. Dalam upaya 

untuk meningkatkan produksi maka petani sebagai pelaku usaha akan berusaha 

mengalokasikan sumberdaya yang dimilikinya secara efisien dalam proses 

produksi. Dalam upaya untuk meningkatkan efisiensi produksi dan peningkatan 

pendapatan, petani juga akan berusaha untuk memaksimumkan pendapatan atau 

mencari alternatif biaya yang minimum. Pendapatan maksimum akan tercapai 

apabila semua faktor produksi telah dialokasikan secara optimal. Ada beberapa 
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kendala yang dihadapi oleh petani di Desa Muara Rungga dalam menjalankan 

usahatani lada, diantaranya penggunaan input yang belum efisien. Pelaku bisnis 

yang lain seperti pedagang dan eksportir merupakan pihak yang paling 

mendapatkan manfaat dari berkembangnya usaha dan bisnis perkebunan lada 

tersebut.  

  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang menarik untuk diteliti 

penulis adalah: 

1. Berapa besar pengaruh penggunaan input terhadap produksi pada usahatani lada 

di Desa Muara Rungga Kabupaten Empat Lawang?  

2. Apakah penggunaan faktor produksi pada usahatani lada di Desa Muara Rungga 

Kabupaten Empat Lawang sudah efisien? 

3. Berapa besar pengaruh produksi terhadap pendapatan usahatani lada di Desa 

Muara Rungga Kabupaten Empat Lawang? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka yang menjadi tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk: 

1. Menganalisis pengaruh penggunaan input terhadap produksi pada usahatani lada 

di Desa Muara Rungga Kabupaten Empat Lawang. 

2. Mengukur efisiensi penggunaan faktor produksi pada usahatani lada di Desa 

Muara Rungga Kabupaten Empat Lawang. 

3. Menganalisis pengaruh produksi terhadap pendapatan pada usahatani lada di 

Desa Muara Rungga Kabupaten Empat Lawang. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

usahatani untuk komoditi lada di Desa Muara Rungga Kabupaten Empat Lawang. 

Selain itu diharapkan juga dapat dimanfaatkan untuk menjadi tambahan 

kepustakaan bagi kegiatan penelitian selanjutnya. 
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